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ABSTRACT 

Low student motivation in Physical Education, Sports, and Health remains a 
significant challenge at the elementary school level. The learning process often 
becomes monotonous, and the limited exploration of local cultural values results in 
a lack of enthusiasm among students for participating in learning activities. This 
study aims to analyze the impact of traditional culture-based games on student 
learning motivation within PJOK education. The methodology employed is 
quantitative, utilizing a quasi-experimental design featuring a one-group pretest-
posttest approach. The research subjects included 19 fifth-grade students from SDN 
Bleberan in Mojokerto. A learning motivation questionnaire served as the 
instrument, administered both prior to and following the treatment. The results of the 
hypothesis testing, conducted using the Wilcoxon Signed Rank Test, revealed a 
significance value of 0.000 (<0.05), indicating a significant effect on enhancing 
learning motivation after the introduction of traditional games. Traditional games 
have demonstrated pedagogical potential as an engaging, contextual, and effective 
medium for increasing student motivation in Physical Education, Sports, and Health 
at the elementary school level. 

Keywords: traditional games, learning motivation, local culture 

. 
A. Pendahuluan 

Rendahnya motivasi belajar 

peserta didik dalam mata pelajaran 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan (PJOK) masih menjadi 

tantangan signifikan di jenjang 

sekolah dasar. Banyak siswa 

menunjukkan ketidaktertarikan dalam 

mengikuti aktivitas PJOK karena 

proses pembelajaran yang kurang 

variatif, minim eksplorasi budaya 

lokal, dan kurang mengakomodasi 

kebutuhan psikologis anak untuk 

bermain (Firdaus & Baisa, 2019). 

Padahal, pembelajaran PJOK pada 

fase usia sekolah dasar memiliki 

peran penting dalam menumbuhkan 

kebugaran jasmani sekaligus 
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menanamkan nilai-nilai karakter dan 

sosial yang esensial bagi 

perkembangan anak (Irianto, 2018). 

Dalam konteks ini, permainan 

tradisional sebagai representasi 

budaya lokal dapat menjadi media 

pembelajaran alternatif yang edukatif, 

menyenangkan, dan bermakna, 

sekaligus mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa(Rahman & 

Hartati, 2019).. 

Permainan tradisional 

merupakan aktivitas yang bersumber 

dari kearifan lokal dan diwariskan 

secara turun-temurun(Luchoro-

Parrilla et al., 2024). Selain bersifat 

rekreatif, permainan ini mengandung 

unsur motorik, sosial, dan moral yang 

mendukung tujuan pembelajaran 

PJOK. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa keterlibatan 

anak dalam permainan tradisional 

mendorong interaksi sosial yang 

sehat, meningkatkan koordinasi 

motorik, serta memperkuat rasa 

memiliki terhadap budaya sendiri (H. 

Nur, 2013)(Temel et al., 2023). 

Namun, perubahan gaya hidup 

modern, kemajuan teknologi digital, 

dan dominasi permainan daring 

(online) telah menyebabkan 

permainan tradisional mulai 

terpinggirkan dalam kehidupan anak-

anak saat ini (Muhaimin et al., 

2024)(Comeras-Chueca et al., 2021). 

Hal ini berdampak pada menurunnya 

motivasi anak untuk aktif secara fisik 

dan sosial, serta mengurangi 

keterlibatan emosional mereka dalam 

kegiatan pembelajaran (Ashar et al., 

2024).. 

 

 

 

Motivasi belajar merupakan 

salah satu determinan utama dalam 

efektivitas pembelajaran. Siswa yang 

memiliki motivasi tinggi cenderung 

lebih fokus, antusias, dan 

bertanggung jawab dalam mengikuti 

proses pembelajaran (Bedi, 2023). 

Sebaliknya, rendahnya motivasi 

sering dikaitkan dengan perilaku pasif, 

kelelahan emosional, hingga 

penurunan hasil belajar. Dalam 

konteks PJOK, motivasi belajar yang 

kuat akan tercermin dalam semangat 

siswa mengikuti kegiatan gerak, 

partisipasi aktif, serta kemauan untuk 

mengembangkan kemampuan 

motoriknya. Hal ini diperkuat oleh 

(Mubarak et al., 2025) yang 

menemukan bahwa pendekatan 

bermain meningkatkan antusiasme 

dan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran PJOK. (Prima, 2023) 
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juga menegaskan bahwa suasana 

belajar yang menyenangkan melalui 

permainan mampu mendorong siswa 

lebih aktif bergerak dan terlibat dalam 

kegiatan motorik secara positif. Oleh 

karena itu, dibutuhkan pendekatan 

pembelajaran yang mampu 

merangsang motivasi intrinsik siswa 

melalui pengalaman belajar yang 

relevan dengan dunia mereka, seperti 

permainan berbasis budaya. 

Penggunaan permainan 

tradisional terbukti efektif dalam 

meningkatkan motivasi dan 

keterampilan motorik siswa sekolah 

dasar. (Windawati et al., 2023) 

mencatat peningkatan motivasi 

belajar hingga 87% setelah 

menerapkan permainan tradisional 

dalam pembelajaran PJOK. Hal ini 

memperkuat relevansi pendekatan 

berbasis budaya lokal dalam konteks 

pendidikan jasmani. 

Salah satu permainan tradisional 

yang sesuai dengan karakteristik anak 

usia sekolah dasar adalah "Berburu 
Binatang." Permainan ini bersifat 

aktif, kolaboratif, serta melibatkan 

gerak dasar seperti berlari, melompat, 

dan menghindar. Selain itu, 

permainan ini mendorong ekspresi 

diri, kerja sama tim, dan pemahaman 

aturan secara kontekstual(Dwiki et al., 

2024). 

Salah satu permainan tradisional 

yang sesuai dengan karakteristik anak 

usia sekolah dasar adalah "Berburu 
Binatang." Permainan ini bersifat 

aktif, kolaboratif, serta melibatkan 

gerak dasar seperti berlari, melompat, 

dan menghindar. Selain itu, 

permainan ini mendorong ekspresi 

diri, kerja sama tim, dan pemahaman 

aturan secara kontekstual(Dwiki et al., 

2024). 

PJOK di SDN Bleberan, 

permainan ini sangat disukai siswa 

karena memberikan kebebasan dalam 

bergerak dan menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan. Hal ini 

menunjukkan adanya potensi 

pedagogis permainan tradisional 

untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa dalam pembelajaran PJOK 

yang selama ini dirasa monoton. 

Penelitian ini berfokus pada 

pengaruh penerapan permainan 

tradisional terhadap motivasi belajar 

siswa dalam pembelajaran PJOK di 

kelas V SDN Bleberan, Mojokerto. 

Kajian ini menjadi penting mengingat 

terbatasnya penelitian yang 

mengangkat hubungan antara 

permainan berbasis budaya dan 

motivasi belajar pada konteks 
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pendidikan jasmani di sekolah dasar. 

Penelitian ini juga diharapkan mampu 

memberikan kontribusi terhadap 

upaya pelestarian budaya lokal 

sekaligus memperkuat integrasi nilai-

nilai karakter dalam proses pendidikan 

formal. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian eksperimen semu (quasi 

experiment). Penelitian dilakukan 

menggunakan desain One Group 

Pretest-Posttest Design karena hanya 

melibatkan satu kelompok eksperimen 

tanpa kelompok kontrol. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perbedaan motivasi belajar peserta 

didik sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan berupa pembelajaran PJOK 

menggunakan permainan tradisional 

berbasis budaya lokal.. 
Tabel 1. Desain Penelitian One Group 

Pretest-Posttest Design 
 

T1       X       T2 

(Supriyanto, 2024) 

Keterangan: 

T1 = Nilai pretest, yaitu skor yang 

diperoleh sebelum diberikan 

perlakuan (treatment). 

T2 = Nilai posttest, yaitu skor yang 

diperoleh setelah diberikan perlakuan. 

 Subjek dalam penelitian ini 

adalah 19 peserta didik kelas V di 

SDN Bleberan, Kecamatan Jatirejo, 

Kabupaten Mojokerto. Seluruh 

peserta mengikuti pengisian angket 

motivasi belajar sebelum (pretest) dan 

sesudah (posttest) diterapkannya 

permainan tradisional dalam 

pembelajaran PJOK. Permainan yang 

digunakan dalam penelitian adalah 

permainan tradisional 'Berburu 

Binatang', yang dipilih karena sesuai 

dengan karakteristik gerak dasar anak 

usia sekolah dasar dan memiliki 

elemen budaya lokal yang kuat. 

Permainan ini melibatkan aktivitas 

fisik seperti berlari, mengendap, 

melompat, dan menangkap, yang 

melatih motorik dasar serta 

mendorong kerja sama dan strategi 

kelompok. Studi oleh (Dwiki et al., 

2024) menunjukkan bahwa permainan 

tradisional semacam ini efektif 

meningkatkan kemampuan motorik 

kasar dan nilai-nilai sosial anak. 

 Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah permainan 

tradisional, sedangkan variabel 

terikatnya adalah motivasi belajar 

peserta didik. Pengukuran motivasi 

belajar dilakukan melalui angket skala 
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Likert yang dikembangkan 

berdasarkan indikator-indikator 

motivasi belajar menurut teori 

McClelland dan dimodifikasi sesuai 

dengan konteks pembelajaran PJOK. 

 Teknik analisis data dilakukan 

secara kuantitatif menggunakan 

analisis deskriptif dan inferensial. 

Langkah awal analisis data dimulai 

dengan uji normalitas menggunakan 

uji Shapiro-Wilk untuk menentukan 

distribusi data. Jika data terdistribusi 

normal, maka akan digunakan uji 

paired sample t-test untuk mengetahui 

perbedaan skor motivasi belajar 

sebelum dan sesudah perlakuan. 

Namun apabila data tidak terdistribusi 

normal, maka akan digunakan uji 

Wilcoxon untuk pengujian hipotesis. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN Bleberan, Kabupaten Mojokerto. 

Tujuan dari ini adalah budaya 

terhadap motivasi belajar peserta 

didik dalam pembelajaran Pendidikan 

Jasmani (PJOK) pada siswa kelas V. 

yang terdiri dari 19 peserta didik.. 

Instrumen pengumpulan data 

berupa angket motivasi belajar yang 

sudah uji validitas dan reliabilitas (L. 

Nur et al., 2021) diberikan sebelum 

dan sesudah perlakuan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran melalui 

permainan tradisional memberikan 

pengaruh positif terhadap 

peningkatan motivasi belajar peserta 

didik. 

Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan skor rata-rata motivasi 

belajar dari pretest sebesar 51,26 

menjadi 66,74 pada posttest. Rincian 

data deskriptif dapat dilihat pada 

Tabel 1 berikut: 
Tabel 2 Analisis Statistik Deskriptif 

Pretest dan Posttest 
 

Statistik Pretest Posttest 
Mean 51,26 66,74 
Median 51,00 65,00 
Modus 50 64 
Std. Deviasi 3,142 5,482 
Range 11 21 
Minimum 45 54 
Maksimum 56 75 
 

Setelah dilakukan analisis 

deskriptif, dilakukan pula uji 

normalitas dengan menggunakan 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Hasil 

uji disajikan pada Tabel 3: 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Deskripsi statistik analisis 

pretest dan posttest 
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Statistik Pretest Posttest 

N 19 19 

Mean 51,26 66,74 

Std. Deviation 3,142 5,482 

Most Extreme 

Differences 
  

- Absolute 0,225 0,211 

- Positive 0,208 0,156 

- Negative -0,225 -0,211 

Test Statistic 0,225 0,211 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,012 0,031 

 

Nilai signifikansi (sig.) untuk 

data pretest adalah 0,012 dan untuk 

posttest sebesar 0,031, yang 

keduanya lebih kecil dari 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa data tidak 

berdistribusi normal. Oleh karena itu, 

analisis hipotesis dilanjutkan 

menggunakan uji non-parametrik 

Wilcoxon Signed Rank Test. 
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Wilcoxon Signed Rank Test 

 Z 
Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

PostMot - 

PreMot 
-3,629 0,000 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 (< 0,05), yang menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan 

antara motivasi belajar sebelum dan 

sesudah pembelajaran PJOK 

menggunakan permainan tradisional 

berbasis budaya. Artinya, pendekatan 

ini efektif dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik.. 

 Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan 

permainan tradisional berbasis 

budaya dalam pembelajaran 

Pendidikan Jasmani di kelas 

V SDN Bleberan memberikan dampak 

signifikan terhadap peningkatan 

motivasi belajar siswa. Nilai rata-rata 

skor motivasi meningkat dari 51,26 

menjadi 66,74, dan uji Wilcoxon 

menunjukkan hasil yang signifikan 

dengan p = 0,000. Penemuan ini 

konsisten dengan penelitian oleh 

(Prasetiyo et al., 2023), yang 

mengamati peningkatan kemampuan 

gerak dasar dan kreativitas berpikir 

melalui model outdoor games 

activities, dengan signifikansi statistik 

yang juga sangat kuat (p < 0,05) pada 

siswa kelas II SDN Kepanjen 2 

Jombang. 

 Temuan ini memperkuat 

pandangan bahwa permainan 

tradisional tidak hanya meningkatkan 

motivasi belajar, tetapi juga 

berdampak positif pada 

perkembangan motorik dan kognitif 

siswa. Penelitian (Aliriad et al., 2023) 
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menunjukkan bahwa intervensi 

permainan tradisional selama delapan 

sesi secara signifikan meningkatkan 

kemampuan gerak dasar, koordinasi, 

serta aspek kognitif seperti strategi 

dan analisis (p < 0,05). Dengan 

demikian, aktivitas fisik berbasis 

budaya lokal terbukti efektif 

mendukung pembelajaran secara 

holistik. 

 Permainan tradisional yang 

digunakan sebagai pendekatan 

pembelajaran tidak hanya 

menyenangkan, tetapi juga 

mengandung nilai-nilai budaya, kerja 

sama, dan partisipasi aktif. Dengan 

melibatkan tubuh, emosi, dan budaya 

lokal, permainan tradisional 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih menyeluruh dan kontekstual. Hal 

ini memungkinkan peserta didik untuk 

lebih terlibat secara fisik dan 

emosional dalam pembelajaran PJOK 

(Alcaraz-Muñoz et al., 2020). 

 Temuan ini sejalan dengan 

penelitian (Yasin, 2023) yang 

mengungkap bahwa model 

pembelajaran kontekstual berbasis 

budaya lokal mampu meningkatkan 

keterampilan sosial dan keterlibatan 

aktif siswa melalui pendekatan 

multisensori. Selain itu, (Sumarni et 

al., 2024) menekankan bahwa 

integrasi nilai budaya ke dalam 

pembelajaran mendorong antusiasme 

siswa dan menciptakan kedekatan 

emosional terhadap materi 

pembelajaran. Lebih lanjut, (Wahyuni 

et al., 2016) membuktikan bahwa 

pendekatan pembelajaran kontekstual 

yang berorientasi pada budaya lokal 

secara signifikan tidak hanya 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

sekolah dasar, tetapi juga berdampak 

positif terhadap hasil belajar 

akademik. Dengan demikian, 

pembelajaran PJOK berbasis 

permainan tradisional berbasis 

budaya lokal memiliki relevansi yang 

kuat dan efektif dalam membangun 

motivasi intrinsik peserta didik serta 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan 

bermakna(Lavega-Burgués et al., 

2023). 

 Namun, penelitian ini masih 

memiliki beberapa keterbatasan, yaitu 

durasi pertemuan yang terbatas 

hanya dua sesi dan sampel yang 

hanya satu kelas, dipengaruhi oleh 

keterbatasan waktu observasi dan 

padatnya jadwal sekolah. (Septianto 

et al., 2024) menemukan hasil positif 

dari intervensi dua sesi permainan 

tradisional terhadap kebugaran fisik 

siswa, namun juga menyatakan 
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bahwa untuk mendapatkan efek yang 

lebih stabil, durasi sebaiknya 

dipanjang . Selanjutnya, (Maliki et al., 

2025)  dalam pengembangan model 

pembelajaran berbasis permainan 

tradisional menekankan perlunya 

perluasan sampel dan variasi 

permainan agar model tersebut dapat 

digeneralisasi ke konteks sekolah lain 

Oleh karena itu, penelitian lanjutan 

direkomendasikan untuk: (a) 

memperpanjang durasi perlakuan 

menjadi beberapa kali pertemuan, (b) 

memperluas jumlah dan ragam 

peserta dari beberapa kelas atau 

sekolah, dan (c) mengeksplorasi 

berbagai jenis permainan tradisional 

supaya hasil penelitian menjadi lebih 

komprehensif dan memiliki daya 

generalisasi yang lebih luas. 

 Dengan demikian, hasil 

penelitian ini menegaskan bahwa 

pembelajaran PJOK berbasis 

permainan tradisional berbasis 

budaya lokal berpotensi menjadi 

alternatif metode yang efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar di 

sekolah dasar. 

 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan terhadap peserta didik 

kelas V SDN Bleberan, Mojokerto, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

permainan tradisional berbasis 

budaya lokal memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap peningkatan 

motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). 

Hasil analisis menunjukkan adanya 

peningkatan skor rata-rata motivasi 

belajar dari 51,26 pada pretest 

menjadi 66,74 pada posttest, dengan 

hasil uji Wilcoxon yang menunjukkan 

signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). 

Permainan tradisional tidak 

hanya memperkuat dimensi motorik 

siswa melalui aktivitas fisik yang 

menyenangkan, tetapi juga 

menghidupkan suasana belajar yang 

lebih interaktif, kolaboratif, dan 

relevan dengan dunia anak. 

Penerapan pendekatan ini dalam 

pembelajaran PJOK terbukti mampu 

merangsang motivasi intrinsik siswa, 

memperkuat nilai-nilai karakter, dan 

mendorong partisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

permainan tradisional layak 

dipertimbangkan sebagai alternatif 

metode pembelajaran kontekstual 

yang efektif dan bermakna, 

khususnya di jenjang pendidikan 

dasar. 
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